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Avrticle Info ABSTRAK
Kebiasaan masyarakat di Desa Sumberjati dalam membakar kulit kopi
yang menjadi sisa dari hasil perkebunan menimbulkan berbagai
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1. PENDAHULUAN

Desa Sumberjati merupakan desa yang memiliki luas sebesar 12.168.013 ha dengan mayoritas
penduduk bekerja di bidang pertanian dan perkebunan. Sebagian besar lahan pertanian dan perkebunan
ditanami oleh padi dan kopi. Limbah hasil pertanian dan perkebunan menjadi masalah umum yang dihadapi
oleh masyarakat desa sumberjati terutama limbah Perkebunan yang dapat dilihat pada Gambar 1. Limbah
pertanian memiliki nilai jual yang lebih besar dibandingkan dengan limbah perkebunan. Limbah pertanian ini
biasanya dijual kepada pengepul sedangkan limbah perkebunan, yaitu limbah kulit kopi biasanya dibiarkan
atau dibakar dalam skala besar. Hal ini menyebabkan pencemaran udara yang mengganggu sistem pernapasan
warga sekitar[1]. Tidak sedikit warga yang mengeluhkan adanya pembakaran limbah skala besar ini. Selain
itu, permasalahan serupa terjadi pada usaha rumahan yang bergerak di bidang pengolahan kayu. Sama seperti
limbah kulit kopi, limbah serbuk kayu juga dibuang atau dibakar. Dari fenomena tersebut, banyak masyarakat
yang masih belum mengetahui pemanfaatan limbah kulit kopi dan serbuk kayu untuk digunakan kembali
menjadi produk yang bermanfaat. Salah satu produk yang memanfaatkan limbah kulit kopi dan serbuk kayu
yaitu bio-briket arang. Selain itu pengolahan limbah kulit kopi untuk dijadikan bahan baku tepung bioplastik
juga telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan riset maupun industri, karena kulit kopi mengandung
6,67% protein kasar, dengan serat kasar 18,28%, lemak 1,0%, kalsium 0,21%, dan fosfor 0,03%][2]. Kulit kopi
juga memiliki nilai kalor yang tinggi, kadar air yang rendah, dan kandungan sulfur yang cukup rendah[3].
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan tingkat kalor, Kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa
yang ada pada kulit kopi dapat digunakan sebagai bahan bakar setelah melalui proses densifikasi. Proses ini
melibatkan penggilingan, pengeringan, dan pemadatan kulit kopi menjadi briket dengan berbagai ukuran
partikel yang mempengaruhi sifat fisiko-mekanis dan energi dari briket yang dihasilkan[4], [5].

Gambar 1. Tumpukan limbah hasil perkebunan (serbuk kayu)

Bio-briket merupakan bahan bakar alternatif berupa padatan yang dapat digunakan untuk membuat atau
mempertahankan api[6]. Briket terbuat melalui proses tekanan menjadi bentuk tertentu yang berasal dari
limbah pertanian atau perkebunan[7]. Pembakaran dari briket ini ramah lingkungan yaitu tidak menghasilkan
gas emisi beracun yang dapat merusak baik lingkungan maupun pernapasan[8]. Selain itu, briket memiliki
kualitas api yang tinggi dan bagus serta durasi pembakaran yang cukup lama. Saat ini briket digunakan sebagai
pengganti minyak dan LPG untuk melakukan proses pengolahan makanan seperti memasak melalui
pengeringan, pemanasan dan pembakaran[9]. Selain untuk bahan alternatif, briket juga memiliki potensi usaha
yang baik hingga dapat diekspor sampai ke luar negeri. Meskipun di Indonesia pemasaran briket kurang laku
di negara sendiri, namun briket asal Indonesia sangat diminati oleh pasar internasional[10]. Indonesia
merupakan salah satu negara pengekspor briket terbesar dalam perdagangan internasional. Akan tetapi, briket
harus melalui uji coba dan seleksi yang ketat agar masuk ke pasar internasional. Untuk itu, briket arang harus
memiliki kualitas yang tinggi. Kriteria briket ekspor yaitu tidak berbau, tidak berasap, tidak mudah hancur dan
tidak cepat berabu[11].

Teknologi pembuatan bio-briket dapat dikatakan sederhana dan dapat dikembangkan sendiri oleh
masyarakat sekitar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan. Pembuatan briket ini dilakukan dengan cara
pemanasan bahan baku samapai tingkat tertentu, dihaluskan lalu dicampur dengan lem perekat dan nantinya
dicetak dalam berbagai bentuk. Dengan proses yang sederhana, briket dapat memberikan peluang usaha kepada
masyarakat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat[12]. Selain itu, penggunaan bio-briket dinilai lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan arang biasa karena api yang dihasilkan lebih tinggi, sisa hasil
pembakaran sedikit dan asap yang dihasilkan juga lebih sedikit. Berdasarkan permasalahan yang telah
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dipaparkan di atas, menarik perhatian kami untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan bio-briket
kepada masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar yang menjadi sasaran kami yaitu kelompok pemuda Remaja
Masjid.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat desa sumberjati dilakukan selama 40 hari mulai tanggal 17
Juli hingga 25 Agustus dengan alur yang dapat dilihat pada Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan
dengan menggunakan metode sosialisasi kepada masyarakat, Focus Group Discusion (FGD) dengan
memberikan demo pembuatan bio-briket serta pelatihan pembuatan bio-briket. Metode FGD merupakan
diskusi yang bertujuan untuk memberikan informasi secara rinci sehingga mampu memberikan solusi atas
masalah atau topik yang dibahas[13]. Pelatihan bio-briket ini difokuskan kepada Kelompok Pemuda Remaja
Masjid Baitur-Rohman dengan menggunakan sistem kerja sama dalam mengolah limbah menjadi bio-briket.
Dengan memanfaatkan limbah menjadi barang yang dapat digunakan kembali maupun dapat dijual, melalui
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan harapannya dapat memunculkan peluang usaha dan juga
menumbuhkan jiwa berwirausaha kepada kelompok pemuda agar dapat meminimalisir limbah yang ada di
lingkungan sekitar.

FLOWCHART
Sosialisasi — Diskusi
Pelatihan — Demonstrasi

Pendampingan

Gambar 2. Metode pelaksanaan pengabdian

Tahapan kegiatan pengabdian yaitu antara lain:

1. Memberikan sosialisasi pemanfaatan limbah organik kulit kopi dan serbuk kayu

2. Diskusi dan demonstrasi pembuatan bio-briket dari kulit kopi dan serbuk kayu.

3. Memberikan pelatihan dan pendampingan pembuatan bio-briket kepada kelompok pemuda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penyuluhan Materi

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan di tempat pembuangan limbah, masyarakat masih belum
mengetahui manfaat dari limbah kulit kopi dan juga serbuk kayu. Untuk itu, kami mengadakan sosialisasi, FGD
dan demo pembuatan bio-briket kepada kelompok pemuda. Dengan adanya sosialisasi ini, dapat memberikan
wawasan baru mengenai pemanfaatan limbah organik menjadi hal yang dapat digunakan kembali atau bahkan
mungkin dapat dijual. Selain itu, sosialisasi ini dapat mempermudah kami untuk melanjutkan kegiatan
berikutnya. Setelah melakukan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan
pembuatan bio-briket. Pembuatan bio-briket ini menggunakan alat yang sederhana berupa pipa paralon yang
telah disiapkan. harapannya dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini dapat memberikan alternatif dari
penggunaan Minyak dan LPG dan juga mampu meningkatkan ekonomi masyarakat[14].

3.2 Persiapan Alat dan Bahan Baku

Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam pelatihan pembuatan bio-briket berbahan dasar
limbah kopi dan sekam kayu ini. Pertama menyiapkan bahan baku dapat dilihat pada Gambar 3. Bahan-bahan
untuk pembuatan bio-briket membutuhkan beberapa bahan dasar dan bahan tambahan, diantaranya:
a. Limbah kulit kopi.
b. Limbah kayu (sekam).
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c. Tepung tapioka (kanji).

d. Air.
Berdasarkan analis situasi ketersediaan bahan baku untuk pembuatan bio-briket sangat mendukung di Desa
Sumberjati. Kulit kopi sebagai limbah utama dari proses pengolahan biji kopi, tersedia dalam jumlah
melimpah di desa ini, mengingat desa ini adalah penghasil kopi. Proses pengumpulan kulit kopi dapat
dilakukan melalui kerja sama dengan petani dan pengolah kopi lokal, dengan perhatian khusus pada
penyimpanan yang baik untuk mencegah kerusakan. Serbuk kayu juga tersedia, terutama dari kegiatan
pengolahan kayu lokal dan industri kecil menengah. Pengumpulan serbuk kayu harus dikelola dengan
efektif untuk memastikan kualitas bahan baku tetap terjaga. Namun, ada beberapa kendala yang perlu
diatasi, seperti fluktuasi dalam ketersediaan bahan baku yang dapat dipengaruhi oleh faktor musiman atau
perubahan dalam pola produksi. Untuk mengatasi hal ini, desa menjalin kemitraan dengan berbagai
penghasil bahan baku dan menerapkan teknologi penyimpanan yang efisien. Peluang pengembangan juga
terbuka lebar, termasuk peningkatan skala produksi bio-briket dan pengembangan ekonomi lokal melalui
pemanfaatan bahan baku yang melimpah. Penerapan teknologi yang lebih efisien dan pengelolaan bahan
baku yang baik akan membantu memastikan keberlanjutan dan efektivitas produksi.

*. AL

Gambar 3. Persiapan baha aku

Selain membutuhkan bahan baku, pembuatan bio-briket tentu membutuhkan alat pendukung guna untuk
membantu dalam pembuatan bio-briket agar mempermudah dalam pembuatan bio-briket. diantaranya:

a. Wajan/ alat sangrai

b. Pipa/ alat pembentuk bio-briket

¢. Alat penghalus / penumbuk.

3.3 Prosedur Pembuatan

Pembuatan arang dari serbuk kayu dan kulit kopi menggunakan tungku manual/tradisional dengan
menyangrainya hingga menjadi hitam pekat selama >1 jam dengan takaran kulit kopi sebesar 70% dan serbuk
kayu sebesar 30% dapat dilihat pada Gambar 4. Pembakaran antara kulit kopi dan serbuk kayu dipisah karena
tingkat kematangan antara kulit kopi dan sebuk kayu berbeda. Kulit kopi dan serbuk kayu yang telah disangrai,
ditumbuk menggunakan lumpang sampai halus dapat dilihat pada Gambar 5. Berikutnya, bubuk arang hasil
tumbukan diayak hingga menjadi sangat halus dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. Proses penumbukan arang

Kemudian untuk membuat lem perekatnya menggunakan tepung tapioka yang dimasukkan ke dalam air
yang mendidih dan diaduk hingga encer dan tidak menggumpal terlihat pada Gambar 7. Adonan tepung tapioka
yang sudah encer dimasukkan ke dalam bubuk arang dengan perbandingan 80:20 dapat dilihat pada Gambar 8.
Kandungan lignin dalam kulit kopi berperan sebagai perekat alami, yang membantu dalam proses pembentukan
briket tanpa perlu menambahkan bahan pengikat eksternal yang beragam[15], [16]. Hanya cukup menggunakan
tepung kanji dalam proses pembuatannya.

Gambar 6. Pengayakan arang yang telah di tumbuk

Berikutnya, adonan kanji dan bubuk arang diaduk sampai merata dan masukkan ke dalam cetakan
(Gambar 8). Cetakan ditekan-tekan terlebih dahulu agar daat meminimalisir rongga udara dalam adonan bio-
briket. Semakin sedikit rongga udara dalam adonan bio-briket, maka bio-briket yang dihasilkan akan semakin
bagus. Selanjutnya, adonan bio-briket dikeluarkan dari cetakan dan dijemur hingga kering selama 3-5 hari.
Proses pengeringan bio-briket bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam bahan baku sehingga bio-briket
dapat terbakar dengan lebih efisien dan menghasilkan panas yang maksimal. Pengeringan yang baik juga
membantu mengurangi emisi asap dan gas berbahaya selama pembakaran, serta memperpanjang umur simpan
bio-briket. Selain itu, kadar air yang rendah akan membuat bio-briket lebih padat dan kokoh. Bio-briket yang
tidak dikeringkan dengan baik cenderung menghasilkan pembakaran yang kurang sempurna, yang ditandai
dengan produksi asap berlebihan, panas yang tidak stabil, dan residu abu yang tinggi. Oleh karena itu,
pengeringan merupakan langkah kritis dalam memastikan kualitas dan efisiensi briket sebagai bahan bakar

[17], [18].
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Gambar 7. Proses pembuatan lem perekat

3.4 Uji Coba Bio-briket

Bio-briket yang telah dijemur beberapa hari, kemudian dibakar untuk menguji dan mengetahui
karakteristik dari bio-briket dapat dilihat pada Gambar 9. Berdasarkan hasil observasi, pembakaran bio-briket
lebih mudah menyala dibandingkan dengan kayu bakar dan bertahan lebih lama kurang lebih 30-45 menit eperti
yang tampak pada Gambar 10. Begitu pula bara api yang dihasilkan lebih tinggi dan tidak mengeluarkan asap.

Gambar 8. Proses pencampuran kanji dan bubuk araﬁg

Energi yang dihasilkan dari proses pembakaran bio-briket relatif stabil, sehingga cocok untuk
digunakan sebagai bahan bakar rumah tangga atau industri kecil. Selain itu jumlah abu yang dihasilkan dari
pembakaran bio-briket lebih sedikit dibandingkan dengan pembakaran kayu. Hal ini menunjukkan efisiensi
pembakaran yang tinggi, dengan limbah padat yang minimal. Selain itu rendahnya emisi karbon dan gas
beracun lainnya, hal ini menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan. Secara keseluruhan, pembakaran
bio-briket menawarkan alternatif yang efisien dan ramah lingkungan, dengan energi yang cukup tinggi dan
dampak negatif yang minimal terhadap lingkungan.
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3.5 Hasil diskusi bersama masyarakat

Hasil diskusi dengan masyarakat terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan
produktif. Para peserta, terutama kelompok pemuda, menunjukkan minat yang besar dalam mengolah limbah
kulit kopi dan serbuk kayu menjadi bio-briket, sebuah produk yang tidak hanya dapat mengurangi limbah tetapi
juga berpotensi menjadi sumber penghasilan baru bagi komunitas. Dalam diskusi ini, dijelaskan bagaimana
proses produksi bio-briket dapat dilakukan secara sederhana namun efektif, mulai dari pengumpulan bahan
baku, pengeringan, hingga pencetakan dan proses aplikasinya

Para peserta juga menyadari pentingnya keberlanjutan proyek ini, baik dari segi lingkungan maupun
ekonomi. Mereka berdiskusi mengenai potensi pasar lokal untuk bio-briket dan bagaimana produk ini bisa
menjadi alternatif bahan bakar yang lebih bersih dan murah. Selain itu, peserta sepakat bahwa pelatihan
berkelanjutan dan pendampingan teknis sangat diperlukan untuk memastikan kualitas produk dan kemampuan
kelompok pemuda dalam menjalankan usaha ini secara mandiri. Diskusi ini juga menekankan pentingnya
kontrol kualitas dan manajemen produksi yang baik untuk menjaga daya saing produk di pasar. Kesepakatan
penting yang dihasilkan dari diskusi ini adalah perlunya membangun kemitraan dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, sektor swasta, dan institusi pendidikan, untuk mendukung keberlanjutan proyek.
Selain itu, peserta juga menyusun rencana tindak lanjut yang mencakup monitoring dan evaluasi secara berkala
untuk memastikan keberhasilan program ini. Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak, proyek ini
diharapkan dapat menjadi langkah konkret dalam memberdayakan pemuda dan memajukan komunitas melalui
inovasi yang ramah lingkungan.

3.6 Pemasaran dari produk Bio-briket

Pemasaran produk bio-briket yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah kulit kopi dan serbuk kayu akan
difokuskan pada peningkatan kesadaran masyarakat mengenai manfaat energi alternatif yang ramah
lingkungan. Target pasar utama mencakup rumah tangga, industri kecil menengah (IKM), serta komunitas
pedesaan yang masih bergantung pada bahan bakar konvensional seperti kayu bakar. Strategi pemasaran
mencakup kampanye edukasi untuk menyoroti pengurangan emisi karbon dan penghematan biaya energi, serta
penggunaan media sosial dan platform e-commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu,
kemitraan dengan organisasi lingkungan, pemerintah daerah, dan koperasi lokal akan diupayakan untuk
memperluas jaringan distribusi dan memperkenalkan bio-briket ke pasar yang lebih besar.
Produk bio-briket akan dikemas dalam kemasan yang menarik dan informatif, dengan penetapan harga yang
kompetitif untuk memastikan daya beli masyarakat setempat dapat terpenuhi. Distribusi produk akan dilakukan
melalui jaringan penjualan langsung di toko-toko lokal, pasar tradisional, dan kawasan pariwisata. Evaluasi
berkala terhadap strategi pemasaran, termasuk penyesuaian harga dan distribusi, akan dilakukan untuk
menyesuaikan dengan dinamika pasar. Selain itu, inovasi produk berdasarkan feedback konsumen akan terus
dikembangkan untuk meningkatkan daya saing produk di pasar.

3.7 Rekomendasi kegiatan lanjutan produk Bio-briket

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan dan produksi bio-briket, beberapa langkah strategis
direkomendasikan untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan produk ini di masa depan. Pertama,
perlu dilakukan pembentukan koperasi atau kelompok usaha bersama (KUB) yang beranggotakan para pemuda
yang telah mengikuti pelatihan. Koperasi ini akan berfungsi sebagai wadah formal untuk pengelolaan produksi,
distribusi, dan pemasaran bio-briket secara kolektif, sekaligus meningkatkan kapasitas manajerial dan
kewirausahaan para anggotanya.
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Selanjutnya, untuk memperluas jangkauan pasar, disarankan untuk mengembangkan jaringan distribusi yang
lebih luas, termasuk menjalin kemitraan dengan perusahaan besar, hotel, dan restoran yang membutuhkan
bahan bakar ramah lingkungan dalam operasional mereka. Selain itu, penelitian lanjutan untuk meningkatkan
kualitas dan efisiensi produksi bio-briket, seperti pengujian komposisi material dan teknologi pembakaran yang
lebih bersih, sangat penting dilakukan. Pengenalan dan pelatihan lebih lanjut tentang aspek teknis dan
manajemen bisnis kepada komunitas lain juga bisa menjadi langkah strategis untuk menyebarluaskan manfaat
bio-briket ke wilayah yang lebih luas. Dengan demikian, diharapkan produk ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam mendukung ekonomi lokal sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

4. KESIMPULAN

Bahan dan peralatan dalam pembuatan bio-briket sangat mudah didapat oleh masyarakat, baik itu
limbah kulit kopi ataupun sekam (serbuk kayu). Alat untuk pembuatan bio-briket juga tergolong sederhana,
sehingga masyarakat setelah dilaksanakannya sosialisasi dan praktik bisa melanjutkan memanfaatkan limbah
tersebut untuk dijadikan bio-briket. Selain itu menunjukkan bahwa respon inisiatif ini memiliki potensi besar
dalam memberdayakan komunitas lokal, khusushya para pemuda. program ini tidak hanya membantu
mengurangi limbah, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui produksi bio-briket sebagai alternatif
bahan bakar yang ramah lingkungan. Para pemuda menunjukkan komitmen kuat untuk menjalankan dan
mengembangkan program ini dengan didukung oleh pelatihan berkelanjutan dan pemahaman teknis yang
memadai yang berkerjasama antara kelompok pemuda dengan pemerintah, sektor swasta, dan institusi
pendidikan. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan program ini dapat terus
berkembang dan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di daerah lain. Dengan
demikian, proyek ini tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi, tetapi juga berperan dalam
menjaga kelestarian lingkungan secara lebih luas.
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